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Abstract: In the aviation industry, effective control and monitoring of apron lights are crucial
for flight operations. This project focuses on designing and implementing a website-based
control and monitoring system for apron flood lights using Power Line Carrier Communication
(PLCC) KQ 330, intended as a learning tool at Jayapura Aviation Polytechnic. The research
method involves designing a system with components such as NodeMCU ESP8266, PLCC KQ
330 module, Arduino Uno, and other supporting elements, followed by functional and
integration testing to ensure proper operation. Results demonstrate that the system can
efficiently control and monitor apron flood lights via the website, offering convenience for
electricians and Apron Movement Control (AMC) officers. The study concludes that the website-
based system with PLCC KQ 330 enhances field efficiency and quality, while also serving as a
valuable educational resource for students. Future research should focus on scaling up the
system and integrating it with more complex airport infrastructures.

Keywords: apron flood light, control, monitoring, Power Line Carrier Communication (PLCC),
website

Abstrak: Dalam dunia penerbangan, sistem kontrol dan monitoring lampu apron di area bandara
sangat penting untuk operasional yang efisien. Proyek ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan sistem kontrol berbasis website menggunakan Power Line Carrier
Communication (PLCC) KQ 330 sebagai media pembelajaran di Politeknik Penerbangan
Jayapura. Metode penelitian mencakup perancangan alat dengan komponen seperti NodeMCU
ESP8266, modul PLCC KQ 330, dan Arduino Uno, serta pengujian fungsional dan integrasi
sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mengontrol dan memonitor
lampu apron flood light melalui website, mempermudah tugas teknisi listrik dan petugas Apron
Movement Control (AMC). Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa sistem berbasis website
dengan PLCC KQ 330 meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja di lapangan serta berfungsi
sebagai media pembelajaran yang baik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
sistem ini untuk skala yang lebih besar dan mengintegrasikannya dengan sistem bandara yang
lebih kompleks

SKY EAST: Education of Aviation Science and Technology 224


https://jurnalpoltekbangjayapura.ac.id/index.php/skyeast
10.61510/skyeast.v2i2.39
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:musrikona78@gmail.com
mailto:rifqiraza@gmail.com
mailto:kevinsari880@gmail.com
mailto:tnugrahayani@gmail.com
mailto:musrikona78@gmail.com

https://jurnalpoltekbangjayapura.ac.id/index.php/skyeast Vol. 2, No. 2, Desember 2024

Kata kunci: apron flood light, kontrol, monitoring, Power Line Carrier Communication (PLCC),
website

PENDAHULUAN

Suatu bandara dilengkapi berbagai fasilitas untuk memberikan rasa aman dan nyaman
kepada penumpang. Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi fasilitas keselamatan, keamanan dan
fasilitas penunjang lainnya. Pengelola bandara memiliki tanggung jawab untuk memastikan
keselamatan para penumpang dan pengguna jasa bandara yang lain, oleh karena itu pengelola
bandara harus memenuhi aturan keselamatan penerbangan yang berlaku. Berbagai aspek perlu
dipenuhi oleh bandara untuk memastikan keselamatan penerbangan (Simanjuntak dkk., 2022).

Sebagai gateway ke Bali, Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali berfungsi sebagai pusat
pariwisata dan sebagai jalur penerbangan menuju pulau-pulau di bagian timur Indonesia. Bandar
Udara I Gusti Ngurah Rai Bali memiliki fasilitas yang dapat membantu seluruh kegiatan
operasionalnya dalam menjalankan tugasnya. Kegiatan operasional Bandar Udara I Gusti Ngurah
Rai Bali harus didukung dengan beroperasinya seluruh fasilitas karena jumlah penumpang yang
naik setiap tahun, termasuk di wilayah apron (Kurniasih dkk., 2019).

Apron flood light merupakan lampu sorot yang berfungsi memberikan penerangan khusus
di wilayah apron bandara dengan tujuan untuk menunjang kinerja para personel yang bertugas di
wilayah apron maupun aktifitas para penumpang, terkhusus kinerja pihak Apron Movement
Control (AMC). Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali memiliki 8 buah Apron
Distribution Panel (ADP) dan 52 tiang apron flood light yang dilengkapi dengan lampu LED
yang jumlah lampu per tiangnya mencakup 3 — 5 buah lampu.

Apron flood light di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali beroperasi menggunakan konsep
kerja real time yang dikontrol menggunakan alat timer switch. Di Bandar Udara I Gusti Ngurah
Rai Bali, apron flood light menggunakan pengaturan waktu pada pukul 18.00 WITA lampu-
lampu tersebut akan menyala dan pada keesokan paginya pukul 06.00 WITA lampu tersebut akan
padam (Mubarak dkk., 2022).

Kekurangan dari penggunaan timer switch yaitu apabila saat matahari terbenam lebih cepat
dari waktu yang ditentukan, maka lampu apron flood light tidak dapat menyala disaat kondisi saat
itu. Kemudian, jika cuaca buruk terjadi di waktu lampu tersebut belum menyala, maka petugas
Apron Movement Control (AMC) atau teknisi listrik bandara harus pergi ke area apron dan
menyalakan lampu secara manual dengan menekan tombol push button pada tiap — tiap panel
dikarenakan wilayah apron membutuhkan penerangan yang cukup.

Dari permasalahan ini penulis mencoba menuangkan ide dengan memanfaatkan teknologi
sebagai digitalisasi untuk mempermudah kerja antara teknisi listrik maupun petugas Apron
Movement Control (AMC) ketika di lapangan. Gunanya dapat memonitoring dan mengontrol
lampu dari suatu tempat dengan mengandalkan konektifitas jaringan yang tersedia sehingga dapat
meningkatkan mutu kualitas dan efisiensi waktu serta memenuhi kebutuhan penerangan sesuai
International Civil Aviation Organization (ICAQO) Document 9157 Aerodrome Design Manual
Part 4 Visual Aids.

Dengan adanya permasalahan diatas, penulis menganalisa diperlukannya sebuah alat yang
bisa digunakan untuk melakukan proses otomatisasi agar lebih efisien. Dalam banyak refrensi
penulis menemukan teknologi bernama Power Line Carrier Comunication yang bisa di adopsi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Power Line Carrier Communication (PLCC) biasanya
digunakan pada saluran udara tegangan tinggi atau pada jaringan tegangan rendah listrik PLN
dengan memanfaatkan sinyal frekuensi gelombang tegangan untuk saling berkomunikasi dan
mengirim data secara real time tanpa menggunakan koneksi jaringan lain seperti internet atau
penambahan kabel jaringan data seperti pada teknologi SCADA. Power Line Carrier
Communication (PLCC) mampu berkomunikasi antar 2 arah selagi sumbernya masih berasal dari
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potensial sehingga kontrol dan monitoringnya dapat di lakukan dengan lebih efisien.

Dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya, penulis melakukan purwarupa apron
floodlight ke dalam bentuk yang lebih sederhana dengan tetap menggunakan tegangan jaringan
rendah 220 v sebagai suplainya seperti yang ada di Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai
Bali. PLCC akan digunakan sebagai kontrol dan monitoring untuk menyalakan dan mematikan
lampu atau beban yang terdapat dalam satu jaringan tenaga. Tujuanya agar kontrol dan efisiensi
yang diinginkan dapat terpenuhi. Tujuan lainnya adalah sebagai media pembelajaran terkhusus
untuk para mahasiswa/mahasiswi prodi Teknik Listrik Bandara agar dapat mengerti dan
memahami bagaimana keterkaitan antara teknologi dan listrik dalam dunia industri terutama
pemanfaatan teknologi Power Line Carrier Communication (PLCC) ke dalam lingkup ilmu
pengetahuan dan teknologi.

KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran

Sebutan “media" berasal dari kata "medium" yang mempunyai makna perantara ataupun
pengantar dalam mengantarkan komunikasi. Media merupakan perantara ataupun pengantar
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Gagne dalam Sadiman dkk., (2011: 6) menerangkan
bahwa media merupakan berbagai tipe komponen dalam lingkungan siswa yang bisa
merangsangnya buat belajar. Briggs dalam Sadiman dkk., (2011:6) melaporkan bahwa media
merupakan seluruh perihal wujud yang bisa menyajikan pesan serta memicu siswa buat belajar.
Bersumber pada uraian di atas bisa disimpulkan bahwa media merupakan fasilitas yang bisa
mengantarkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga bisa tingkatkan minat belajar
siswa. Sadiman dkk., (2011: 7) mendefinisikan media pendidikan selaku seluruh suatu perantara
yang hendak mengantarkan data dari pemberi data ke penerima data dalam sesuatu proses
pendidikan. Sanaky (2011: 4) melaporkan media pendidikan merupakan fasilitas pembelajaran
yang bisa digunakan selaku perantara dalam proses pendidikan buat mempertinggi efektifitas
serta efisiensi dalam tujuan pengajaran.

Airfield Lighting System (ALS)

Sistem Penerangan Bandar Udara (A4irfield Lighting System) adalah alat bantu pendaratan
visual yang berfungsi membantu dan melayani pesawat udara yang melakukan tinggal landas,
mendarat dan melakukan taxi agar dapat bergerak secara efisien dan aman (Indah et al., 2020).
Fasilitas ini terdiri dari lampu-lampu khusus yang memberikan isyarat visual dan informasi
kepada penerbang, terutama tentang waktu pendaratan atau tanggal landas. Isyarat dan informasi
visual ini disediakan dengan mengatur konfigurasi, warna, dan intensitas cahaya dari
lampulampu khusus tersebut. Pada umumnya, sewaktu akan melakukan pendaratan atau tinggal
landas, penerbang lebih mengandalkan penglihatannya ke luar pesawat dari pada melihat
instrumen yang terdapat dalam cockpit pesawatnya (Yaremchuk et al., 2015)

Airfield Lighting System (ALS) meliputi peralatan-peralatan alat bantu visual sebagai
berikut:

1. Runway Edge Light;

2. Threshold Light;

3. Runway End Light;

4. Taxiway Edge Light;

5. Apron Flood Light;

6. Approach Light;

7. Precision Approach Path Indicator (PAPI);
8. Rotating Beacon,

9. Turning Area Light;
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10. Apron Light;

11. Sequence Flashing Light (SOFL);
12. Traffic Light,

13. Obstruction Light; dan

14. Windcone.

Apron Flood Light

Dikutip dari Hang & Batam (2023) Apron flood light merupakan lampu penerangan yang
terletak di wilayah apron dengan tujuan untuk menerangi tempat parkir pesawat terbang diwaktu
siang hari pada cuaca buruk atau malam hari pada saat ada pesawat terbang Remain Over Night
(RON). Selain itu, Apron flood light berfungsi sebagai penerangan yang baik untuk penumpang
saat mereka naik ke pesawat atau turun dari pesawat serta untuk aktivitas personel di sekitar
apron (Mubarak et al., 2022). Penempatan lampu apron flood light harus ditempatkan
sedemikian rupa sehingga aircraft stand mendapat pencayahaan dari dua arah atau lebih untuk
meminimalisir adanya bayangan (Yasa & Suriana, 2021). Lampu ini terpasang pada suatu tiang
yang memiliki tinggi 25 m. Karakteristik Apron Flood Light sebagai berikut:

1. Untuk meminimalkan kemungkinan suatu objek berputar yang tertimpa cahaya seperti
baling-baling yang terlihat stasioner, pada suatu bandar udara besar, Apron Flood
Lighting disebarkan ke seluruh fase dari sistem sumber daya tiga-fase untuk menghindari
efek stroboscopic.

2. Distribusi spectral dari sinar apron floodlight harus sedemikian rupa sehingga warna
marka yang digunakan untuk pergerakan pesawat udara, maupun untuk permukaan dan
marka obstacle dapat diidentifikasi dengan benar.

3. Kontrol Peredupan Cahaya dapat disediakan untuk memungkinkan menerangi aircraft
parking position pada apron aktif yang sedang tidak digunakan oleh pesawat udara,
seharusnya diturunkan menjadi tidak kurang dari 50 persen dari nilai normalnya.
Constant Current Regulator

4. Jika flood light yang ada saat ini tidak dapat memenuhi persyaratan diatas, flood lighting
tambahan (auxiliary) harus disediakan sehingga dapat dengan segera menyediakan
paling tidak dua lux iluminasi horisontal pada aircraft parking positions. Flood lighting
tambahan (auxiliary) harus terus menyala hingga lampu utama telah mencapai posisi 80
persen dari iluminasi normal.

Power Line Carrier Communication (PLCC)

Menurut Fajri dkk., (2020) menyatakan bahwa Power Line Carrier Communication
(PLCC) merupakan sistem komunikasi yang memanfaatkan jaringan listrik sebagai media yang
transmisi data melalui saluran listrik 50Hz. Secara sederhana, kabel listrik digunakan untuk
menyalurkan aliran listrik dan juga dapat digunakan sebagai saluran komunikasi. Untuk
mengubah sinyal digital menjadi sinyal analog yang kemudian ditransmisikan melalui kabel
power digunakan perangkat Power Line Adapter. Untuk menggunakan sistem Power Line
Carrier ini, dibutuhkan setidaknya dua Power Line Adapter di mana satu berperan sebagai
pengirim (modulator) dan satu menjadi penerima (demodulator) (Setyo dkk., 2014).

Pada sistem Power Line Carrier ini modulator dan demodulator menggunakan teknik
modulasi sinyal. Modulator mengubah sinyal digital menjadi analog sebelum dikirim melalui
kabel daya, dan demodulator mengubah sinyal analog yang diterima dari kabel daya menjadi
sinyal digital (Arihutomo dkk., 2012).
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Modul Power Line Carrier Communication KQ 330

Pada pembuatan prototype ini digunakan modul Power Line Carrier Communication KQ
330 sebagai modul pengirim data (modulator) dan penerima data (demodulator). Modul KQ-330
adalah sebuah modem yang digunakan pada Power Line Carrier Communication sebagai
pengirim dan penerima data serial. Ini mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital dan
sebaliknya. Selain itu, modul ini memiliki sistem pemeriksaan kesalahan yang menjaga data
ditransmisikan dan sangat tahan terhadap kebisingan listrik (Novfowan dkk., 2023).

NodeMCU ESP 8266
NodeMCU  ESP8266 merupakan modul mikrokontroler —yang dikembangkan
menggunakan ESP8266. NodeMCU ESP8266 menggunakan bahasa pemrograman Lua dan dapat
diprogram dengan Arduino Uno. Karena memiliki banyak pin I/O, NodeMCU ESP8266 mudah
diprogram dan dapat mengirim atau mengambil data melalui koneksi WiFi ke jaringan internet
(Pangestu dkk., 2019). NodeMCU ESP8266 memiliki berbagai macam fungsi yang dapat
dijalankan, antara lain:
1. Menghubungkan perangkat IoT ke jaringan Wi-Fi dan mengirim
data ke cloud service seperti Firebase atau AWS IoT Core.
2. Mengontrol perangkat IoT seperti lampu, kipas, dan sensor
dengan menggunakan protokol MQTT atau HTTP.
3. Menjalankan protokol jaringan yang umum digunakan seperti TCP, UDP, dan HTTP.
4. Membaca data dari sensor seperti suhu, kelembapan, tekanan, atau deteksi gerakan dan
mengirim data ke cloud atau menyimpan data di database lokal.
5. Mengontrol perangkat eksternal seperti motor stepper atau servo motor untuk membuat
perangkat [oT yang lebih kompleks.
6. Memprogram logika atau aturan-aturan cerdas untuk perangkat IoT menggunakan
platform seperti Node-RED atau IFTTT.
7. Memantau perangkat IoT dan memperoleh informasi tentang status atau kinerja perangkat
IoT seperti uptime, koneksi jaringan, dan penggunaan memori.
8. Membangun aplikasi mobile atau web yang terhubung dengan perangkat [oT.

Arduino UNO

Arduino Uno adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328
(datasheet). Arduino Uno memiliki osilator kristal 16 MHz, enam input analog, jack daya,
header ICSP, dan tombol reset. Arduino Uno dapat menyimpan semua yang diperlukan untuk
mendukung mikrokontroler. Ini dapat dihubungkan ke komputer dengan kabel USB, dilengkapi
dengan adaptor AC ke DC, atau dimulai dengan baterai. Menurut Djuandi (2011), software
Arduino terdiri dari IDE (Integrated Development Environment), yang sangat bagus untuk
menulis, meng-compile, dan mengembangkan program. Hardware Arduino terdiri dari board
input dan output (1/0), dan software Arduino terdiri dari IDE.

Arduino Uno membedakan diri dari board Arduino sebelumnya karena tidak
menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Sebaliknya, Atmega328 diprogram untuk
berfungsi sebagai pengubah USB-to-serial. Dalam versi 2 dari board Arduino Uno, ada resistor
yang menarik garis §U2 HWB ke ground. Ini membuatnya lebih mudah untuk dimasukkan ke
dalam mode DFU.

Relay

Menurut Wardhani dkk., (2023) mengemukakan bahwa “Module relay merupakan suatu
piranti yang menggunakan elektromagnetik untuk mengoperasikan seperangkat kontak saklar.
Susunan sederhana module relay terdiri dari kumparan kawat penghantar yang dililitkan pada
inti besi. Bila kumparan diberi energi, medan magnet yang terbentuk menarik amatur berporos
yang digunakan sebagai pengungkit mekanisme saklar”.
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Timer Switch

Alat untuk memilih posisi kerja rangkaian kontrol adalah selector switch. Selector switch
bekerja dengan menyambung rangkaian sesuai dengan tangkai selector. Jenis pengatur posisi
ada banyak jenis, tetapi biasanya hanya dua jenis yang digunakan: 2 posisi (ON-
OFF/StartStop/0-1, dll) dan 3 posisi (ON-OFF-ON/AutoOff-Manual, dll) (Rasmini, 2013).
Pengatur posisi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengatur posisi 3 posisi (1-0-
2), dan merknya adalah Schneider XB4BD33 dan pengatur posisi rotary 3 posisi power.

METODE

Dalam artikel ini, penulis menggunakan metode kualitatif dan pengembangan untuk
mendeskripsikan, menganalisis penelitian, serta membuat profotype dalam skala kecil sebagai
media pembelajaran. Metode kualitatif berupa tinjauan pustaka sistematis digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan penelitian yang relevan dengan topik
atau fenomena tertentu, yang melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
tinjauan melalui sumber-sumber seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan artikel konferensi
(Bunahri, 2023; Bunahri dkk., 2023). Penelitian dilakukan dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, kuisioner, dan instrument penelitian dalam membuat prototype.
Penelitian dilakukan dilaksanakan selama 5 bulan terhitung dimulai tanggal 19 April 2024 — 09
Agustus 2024 dan dilaksanakan di Politeknik Penerbangan Jayapura.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Pembuatan Perangkat Keras Sisi Master

Gambar 1. Rangkaian Kontrol Master

Pembuatan perangkat keras ini bertujuan untuk merangkai semua komponen-komponen
yang akan digunakan dalam proyek akhir ini untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Sisi
Master mempunyai peran sebagai pengirim data. Berikut adalah tahapan pembuatannya:

1. Langkah awal pada rangkaian ini yaitu hubungkan kabel power ke pin supply AC 220 volt
pada sensor KQ 330 sebagai sumber power dari modul tersebut.

2. Hubungkan kabel jumper dari pin sensor KQ 330 dengan urutan dari pin 5 V menuju ke
bread board plus, pin GND menuju ke bread board, dan pin 5 V menuju ke bread board
plus.

3. Pin RX sensor KQ 330 dihubungkan ke pin TX Arduino Uno. Kemudian, pin TX sensor
KQ 330 dihubungkan ke pin RX Arduino Uno.

4. Pin ISCP di Arduino Uno dihubungkan ke board terminal plus dan minus.

5. Pin 5 V di Arduino Uno dihubungkan ke bread board plus dan pin GND dihubungkan ke
bread board minus.

6. Kabel jumper dari push button ON dan OFF dihubungkan ke selector switch.
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7. Kabel jumper dari pin 8 dan pin 9 Arduino UNO menuju ke bread board.

8. Kabel minus dari keempat push button di-couple dan dihubungkan ke minus bread board.

9. Hubungkan kabel USB dari Arduino Uno dengan menggunakan adaptor menuju ke
supply 220 V.

10. Masukkan codingan berikut menggunakan aplikasi Arduino IDE.

_
irclude <wire.he 2¢ Gunsction ary

alisad (stont ¢
-
Lf (eton )

Gambar 2. Tampilan Codingan Sisi Master

Pembuatan Perangkat Keras Sisi Slave

Gambar 3. Ragkaian receiver Slave

Sisi Slave mempunyai peran sebagai penerima data yang dikirim oleh sisi Master.
Berikut adalah tahapan pembuatannya:

1. Hubungkan kabel power ke pin supply AC 220 volt pada sensor KQ 330 sebagai sumber
power dari modul tersebut.

2. Hubungkan kabel jumper dari pin sensor KQ 330 dengan urutan dari pin 5 V menuju ke
bread board plus, pin GND menuju ke bread board, dan pin 5 V menuju ke board
terminal plus.

3. Pada pin RX sensor KQ 330 dihubungkan ke pin TX Arduino Uno. Kemudian, pin TX
sensor KQ 330 dihubungkan ke pin RX Arduino Uno.

4. Pin 5 V di Arduino Uno dihubungkan ke bread board plus dan pin GND dihubungkan ke
bread board minus.

5. Pin GND pada modul relay dihubungkan ke board terminal minus, pin IN 1 pada relay
dihubungkan ke pin nomor 7 pada Arduino Uno, dan pin VCC dihubungkan ke bread
board plus.
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6. Hubungkan kabel USB dari Arduino Uno dengan menggunakan adaptor menuju ke
supply 220 V.
7. Jika semua komponen sudah dirangkaikan, ukur tegangan AC pada pin modul AC KQ

330 memakai Avometer. Apabila nilai yang didapatkan sebesar 220 VAC , maka PLCC
KQ 330 sudah mendapatkan supply.

8. Masukkan codingan berikut melalui aplikasi Arduino IDE.

_

Gambar 4. Tampilan Codingan pada Sisi Slave

Pembuatan Interface Sistem Kontrol dan Monitoring Lampu
1. Buka software Arduino IDE.

2. Masukkan codingan untuk membuat user interface serta tampilan website.

interfacenew | Arduino 1.8.19 (Windows Store 1.8.57.0)
File Edit Sketch Tools Help

interfacenew
#include <ESP8266WiFi.h>

<ESPB8266WebServer.h>

// Membuat instance dari server di port 80

ESPB8266WebServer server (80);

// Pin yang digunakan untuk relay

t relayPinl = D1; // Pin untuk relay pertama (D1)

1t relayPin2 = D2; // Pin untuk relay kedua (D2)
// Fungsi untuk mengatur pin relay
void setupRelays() {
pinMode (relayPinl, OUTPUT);

elayPin2, O
ite(relayPinl,

; // Pastikan relay dalam keadaan OFF pada saat awal
te (relayPin2, LOW

; // Pastikan relay dalam keadaan OFF pada saat awal

{
gin(115200);
id, passwoxrd);

Gambear 5. Tampilan Coding Website Pertama

3. Pada gambar 5 dijelaskan bahwa website ini memanfaatkan IP Adress dari ESP 8266
untuk menjadi halaman kontrol dan monitoring lampu dengan menggunakan library ESP
8266 web server. Kemudian, website di-setting agar dapat membaca status relay ketika
relay sedang dalam keadaan ON maupun OFF.
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interfacenew | Arduino 1.8.19 (Windows Store 1.8.57.0)
File Edit Sketch Tools Help

interfacenew

WiFi.begin(ssid, password);
Serial.print("Connecting to WiFi.");
while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) ({
delay(500);
Serial.print(".");
}

Serial.println("Connected to WiFi");
Serial.println(WiFi.localIP());
setupRelays () ;

server.on("/", handleRoot);
server.on("/onl", handleRelayOnl);
server.on("/on2", handleRelayOn2);
server.on("/statusl”, handleStatusl);
server.on("/status2", handleStatus2);
server.begin();

Serial.println("HTTP server started”);
}

void loop() {

server.handleClient ();
}

Gambar 6. Tampilan Coding Website Kedua

4. Pada gambar 6 dijelaskan bahwa website ini akan melakukan pembacaan tethering ketika
device dan ESP8266 sudah berada dalam 1 (satu) jaringan yang sama.

@ interfacenew | Arduino 1,819 Windows Store 18570) =
File Edit Sketch Tools Help

interfacenew

id handleRoot () {

0£0£0; text-align: center; )"

jor-radius: 10px; box-shadow: 0 0 10px rgba(0, 0, 0, 0.1); display: inline-block; margin: S0px auto; )"

bor

der-radius: Spxi cursor: pointer; 1%;

Op; border: none;

Gambar 7. Tampilan Coding Website Ketiga

5. Selanjutnya, penulis memasukkan coding untuk membuat CSS infternal yang berfungsi
untuk membuat tampilan website lebih bervariatif. Ukuran tulisan, warna background dari
website, jenis tulisan yang digunakan, serta warna tombol yang dibuat semua diatur dalam
CSS Internal. Codingan yang digunakan dapat dilihat pada gambar 7.
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@ interfacenew | Arduino 1.8.19 (Windows Store 1.857.0)
File Edit Sketch Tools Help

interfacenew

Gambar 8. Tampilan Coding Website Keempat

6. Lakukan pengaturan pembacaan fungsi dari masing-masing tombol serta pembacaan
indikator lampu. Coding dapat dilihat pada gambar 8.

@ interfacenew | Arduino 1.8.19 (Windows Store 1.8.57.0)
File Edit Sketch Tools Help

interfacenew

html += "</header>";
html += "<div

html +
html +
html +
html +
html += "<bu
html += "
html +
html +
html +
html +
html += "

off-indicator\"></div>";
onl')\">Relay 1 ON</button>";

££-indicator\"></div>";

t('/on2')\">Relay 2 ON</button>";

server.send (200, "text/html", html);
}

id handleRelayonl() {
jitalWrite (relayPinl, HIGH
v(3000); //
iigitalWrite (relayPinl,
server.send (200, "text/plain", "1");

}

Tungg

Gambar 9. Tampilan Coding Website Kelima

7. Masukkan coding untuk mengatur footer dalam website. Selanjutnya, masukkan coding
untuk membuat relay 1 dan relay 2 ketika sudah beroperasi kondisi relay tersebut dapat
ter-reset secara otomatis agar dapat kembali ke posisi semula. Tampilan coding dapat
dilihat pada gambar 9.

8. Cek IP Address dari ESP tersebut dalam menu Serial Monitor.

9. Akses IP Address tersebut dalam browser apapun sehingga nantinya pengguna website
akan diarahkan secara otomatis menuju website yang sudah dibuat.
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A Notsecure 192.168.20.17

Kontrol Relay ESP8266

Relay 1 ON

Memuat status...

Relay 2 ON

Memuat status...

© 2024 Kelompok Kevin dan Marwah

Gambar 10. Tampilan Website Kontrol Lampu

Pengujian Sistem Kerja Manual

Untuk membuat sistem manual ini bekerja, PLCC KQ 330 membutuhkan tegangan 220
VAC. Kemudian untuk kontrol komunikasinya memanfaatkan koneksi dari Arduino UNO.
Sistem Manual akan bekerja ketika posisi selector switch diarahkan ke mode Manual. Pada sisi
Master, penulis membuat simulasi 2 (dua) pengguna yang dapat mengontrol dan memonitoring
lampu yaitu pihak MPH dan AMC. Sistem manual ini beroperasi dengan menggunakan push
button ON untuk mengaktifkan relay dan push button OFF menonaktitkan relay pada sisi Slave.

Gambar 11. Push button terhubung dengan relay

Selanjutnya, dari relay tersebut terhubung ke lampu. Lampu akan beroperasi sesuai
dengan perintah yang diberikan oleh user pada sisi Master. Jumlah lampu yang penulis gunakan
pada prototype ini sebanyak 2 (dua) buah lampu yang dirangkaikan secara seri. Pada prototype
ini, penulis melakukan simulasi pengoperasian lampu floodlight pada apron A1 dan apron A2.
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Gambar 12. Simulasi pengoperasian alat

Pengujian Sistem Kerja secara Website

Ketika ingin mengoperasikan lampu menggunakan website, posisi selector switch
diarahkan ke mode Auto. Kemudian, pastikan ESP 8266 dan perangkat (device) yang ingin
digunakan sebagai user dalam website sudah terkoneksi dalam satu jaringan yang sama. Hal ini
dilakukan agar kita dapat mengakses dari I[P Address ESP 8266 itu sendiri. Setelah itu, akses IP
Address dari ESP 8266 dalam browser. Dalam website, terdapat 2 (dua) pilihan yaitu Relay 1 dan
Relay 2. Masing — masing pilihan tersebut mempunyai fungsi yang berbeda. Relay 1 untuk
menyalakan lampu dan relay 2 untuk mematikan lampu.

Gambar 13. Lampu beroperasi menggunakan kontrol dari website

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang didapatkan setelah dilakukannya pembuatan dan pengujian
penelitian sebagai berikut:
1. Prototype sistem kontrol dan monitoring apron flood light berbasis website dengan Power
Line Carrier Communication KQ 330 dapat dikontrol secara manual melalui push button
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dan menggunakan website melalui perangkat elektronik dengan terkoneksi dalam satu
jaringan yang sama.

2. Prototype ini dapat memudahkan teknisi dalam mengontrol lampu dengan kendali jarak
jauh menggunakan perangkat elektronik guna mengefesiensi waktu dan tenaga.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem kontrol ini berfungsi dengan baik dalam
mengontrol lampu, baik itu secara manual maupun menggunakan website.

4. Prototype ini efektif untuk menjadi media pembelajaran yang interaktif terhadap
mahasiswa prodi Teknik Listrik Bandara dalam menunjang proses belajar mengajar.
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